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Abstract

Currently, the share of halal products in Indonesia is very large and grows every year. With this rapid development,
the City of Tasikmalaya plans to become the first halal tourism pioneer in West Java by prioritizing halal certification
in food. However, the facts on the ground state that there are still many Muslim students who do not understand and
tend to not care about consuming halal food. This study aims to reveal the magnitude of the influence of attitudes,
subjective norms, perceived behavioral control, religiosity, and habits formed on purchase intentions and actual
purchases of halal food on Tasikmalaya Muslim students using Theory of Planned Behavior, Theory of Interpersonal
Behavior and religiosity factor. The method used in this research is descriptive quantitative by distributing
questionnaires to 404 respondents. The technical analysis of the data in this study uses Partial Least Structural
Equation Modeling (PLS-SEM). The results of the study can be concluded that attitude has a positive effect on
purchase intention, subjective norm has a positive effect on purchase intention, perceived behavioral control has a
positive effect on purchase intention, purchase intention has a positive effect on actual purchase, habit has a positive
effect on actual purchase, habit moderating the relationship between purchase intention variables, religiosity has a
positive effect on attitude, religiosity has a positive effect on purchase intention.

Keywords-halal food, tasikmalaya muslim students, theory of planned behavior, theory of interpersonal behavior,
religiosity

Abstrak

Saat ini pangsa produk halal di Indonesia sangat besar dan tumbuh setiap tahunnya. Dengan perkembangan yang pesat
ini, Kota Tasikmalaya berencana menjadi pelopor wisata halal pertama di Jawa Barat dengan mengutamakan
sertifikasi halal pada makanan. Akan tetapi, fakta di lapangan menyatakan bahwa masih banyak Mahasiswa Muslim
yang tidak paham dan cenderung tidak peduli dalam hal mengonsumsi makanan halal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan besarnya pengaruh sikap, norma subjektif, kontrol perilaku yang dirasakan, religiositas, serta
kebiasaan yang terbentuk terhadap niat pembelian dan pembelian aktual pada makanan halal terhadap Mahasiswa
Muslim Tasikmalaya menggunakan Teori Perilaku Terencana, Teori Perilaku Interpersonal dan faktor religiositas.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif dengan menyebarkan kepada 404 responden.
Adapun teknis analisis data pada penelitian ini menggunakan Partial Least Structural Equation Modeling (PLS-SEM).
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa attitude berpengaruh secara positif terhadap purchase intention, subjective
norm berpengaruh secara positif terhadap purchase intention, perceived behavioral control berpengaruh secara positif
terhadap purchase intention, purchase intention berpengaruh secara positif terhadap actual purchase, habit
berpengaruh secara positif terhadap actual purchase, habit moderasi hubungan antara variabel purhcase intention,
religiosity berpengaruh secara positif terhadap attitude, religiosity berpengaruh secara positif terhadap purchase
intention.

Kata Kunci-makanan halal, mahasiswa muslim tasikmalaya, teori perilaku terencana, teori perilaku interpersonal,
religiositas
I. PENDAHULUAN

Saat ini label halal menjadi faktor utama dalam keputusan pembelian konsumen karena pasar halal yang terus
meningkat (Wartakadin, 2019). Salah satu kota yang ingin bergerak dalam industri makanan halal yaitu Kota
Tasikmalaya. Kota ini ingin menjadi pelopor wisata halal pertama di Jawa Barat, karena faktor tradisi Islam yang kuat
dan latar belakang daerahnya yang terkenal dengan banyak pesantren (Kompasiana, 2021). Akan tetapi menurut
Rosidi et al. (2017), mahasiswa yang merupakan potensi terbesar dari pasar makanan halal cenderung lebih
mementingkan makanan praktis, terjangkau, dan cepat saji.
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Berdasarkan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menguji perilaku pembelian makanan halal pada
Mahasiswa Muslim Tasikmalaya. Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini akan mengintegrasikan teori perilaku
konsumen yaitu, Theory of Planned Behavior dan Theory of Interpersonal Behavior, serta faktor religiositas. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode survei dan menyebarkan kuesioner sebanyak 400
responden. Unit analisis yang akan diteliti yaitu individu, agar dapat menganalisis setiap jawaban dari berbagai
pendapat mereka.

I1. TINJAUAN LITERATUR
A. Manajemen Operasi

Menurut Heizer dan Render (2017:42), manajemen operasi adalah serangkaian kegiatan yang menciptakan nilai
dalam bentuk barang dan jasa dengan mengubah input menjadi output.
B. Sepuluh Keputusan Manajemen Operasi

Menurut Heizer dan Render (2017:46), sepuluh keputusan manajemen operasi antara lain:
Process and capacity strategy (desain barang dan jasa)
Managing quality (mengelola kualitas)
Process and capacity strategy (proses strategi dan kapasitas)
Location strategy (strategi lokasi)
Layout strategy (strategi tata letak)
Human resources and job design (sumber daya manusia dan desain pekerjaan)
Supply chain management (manajemen rantai pasokan)
Inventory management(manajemen inventaris)
. Scheduling (penjadwalan)

10. Maintenance (pemeliharaan)
C. Supply Chain Management

Berdasarkan yang dikemukakan oleh (Heizer et al, 2017:482), supply chain management menggambarkan sebuah
koordinasi dari semua kegiatan rantai pasokan, dimulai dari bahan baku dan diakhiri dengan kepuasan pelanggan.
Dengan demikian, rantai pasokan mencakup pemasok; produsen atau penyedia jasa, distributor, grosir atau pengecer
yang mengirimkan produk dan/atau layanan kepada pelanggan akhir.
D. Halal Supply Chain Management

Menurut (Kristiana et al., 2020), halal supply chain management dapat diartikan sebagai manajemen proses
penanganan produk halal mulai bahan mentah dari supplier sampai dengan produk jadi ke tangan konsumen, yang
seluruh prosesnya berlandaskan hukum Syariat.
E. Theory of Interpersonal Behavior

Triandis (1980) mengembangkan suatu teori yang disebut dengan Teori Perilaku Interpersonal. Teori ini
mengusulkan bahwa minat-minat perilaku ditentukan oleh perasaan-perasaan (feelings) yang dimiliki manusia
terhadap perilaku yang disebut dengan affect. Perilaku selanjutnya dipengaruhi oleh apa yang manusia telah lakukan
disebut dengan kebiasaan (habit), oleh minat-minat perilakunya dan oleh kondisi-kondisi yang memfasilitasi
(faciliating conditions).
F. Habit

Triandis (1980) menegaskan “habit” adalah perilaku yang sudah terotomatisasi pada situasi yang telah tersedia.
Sehingga dapat membentuk perilaku secara langsung, tanpa perlu proses pembangunan minat terlebih dahulu.
G. Purchase Intention

Menurut Kotler dan Keller dalam (Hanjani&Widodo, 2019), purchase intention adalah bentuk dari konsumen yang
berkeinginan untuk membeli dan memilih sebuah produk yang didasari oleh pengalaman, penggunaan, dan
keinginannya pada suatu produk.
H. Actual Purchase

Menurut Kotler dan Amstong dalam Huda dan Albushairi (2018), pembelian aktual adalah serangkaian tindakan
fisik maupun mental yang dialami oleh konsumen.
I. Theory of Planned Behavior
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Teori ini merupakan hasil pengembangan dari Theory of Reasoned Action (TRA) oleh Icek Ajzen menjadi Theory
of Planned Behavior (TPB) pada tahun 1985. Tujuan dari teori ini yaitu untuk memprediksi perilaku individu secara
spesifik.

J. Attitude

Menurut Ajzen (2016), landasan sikap terbentuk di sekitar gagasan atau keyakinan yang tertanam dalam model
pembentukan dan struktur sikap. Lalu menurut Ariyanto (2018), sikap merupakan respons konsumen terhadap suka
atau tidaknya pada suatu objek.
K. Subjective Norm

Norma subjektif (subjective norm) adalah persepsi seseorang mengenai tekanan sosial untuk melakukan atau tidak
melakukan perilaku (Ajzen, 1988). Norma adalah pengaruh sosial yang memengaruhi seseorang untuk berperilaku.
L. Perceived Behavioral Control

Perceived Behavioral Control atau disebut juga dengan kontrol perilaku adalah perasaan seseorang mengenai
mudah atau sulitnya mewujudkan suatu perilaku tertentu (Ajzen, 2005).
M. Religiosity

Menurut Yanuarti (2018:24), religiosity (religiositas) berasal dari bahasa Inggris “religion” yang artinya agama,
kemudian ditambah kata “religios” yang berarti agamis atau saleh.
N. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan kerangka pemikiran, penelitian ini mengadopsi dari penelitian Amalia et al., 2020 yang menganalisis
faktor-faktor dari Theory of Planned Behavior, Theory of Interpersonal Behavior, serta Religiosity terhadap niat
pembelian dan pembelian aktual (pembelian sebenarnya) pada makanan halal.

erceives
DBehavioral
contro

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Sumber: (Amalia et al., 2020 )

O. Hipotesis
Hipotesis pada penelitian ini mengacu pada hipotesis yang diadopsi dari penelitian jurnal (Amalia et al., 2020),
yaitu:
H1: Attiude secara signifikan memengaruhi Purchase Intention makanan halal Mahasiswa Muslim di Kota
Tasikmalaya

H2: Subjective Norm secara signifikan memengaruhi Purchase Intention makanan halal Mahasiswa Muslim di
Kota Tasikmalaya

H3: Perceived Behavioral Control secara signifikan memengaruhi Purchase Intention makanan halal Mahasiswa
Muslim di Kota Tasikmalaya

H4: Purchase Intention secara signifikan memengaruhi Actual Purchase makanan halal pada Mahasiswa Muslim
di Kota Tasikmalaya
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H5: Habit secara signifikan memengaruhi Actual Purchase makanan halal pada Mahasiswa Muslim di Kota
Tasikmalaya

H6: Habit secara negatif memoderatori dampak Purchase Intention makanan halal pada Actual Purchase
makanan halal Mahasiswa Muslim di Kota Tasikmalaya

H7: Religiosity pada Mahasiswa Muslim di Kota Tasikmalaya dapat memengaruhi Attitude mereka dalam
Purchase Intention makanan halal

H8: Religiosity pada Mahasiswa Muslim di Kota Tasikmalaya dapat memengaruhi Purchase Intention makanan
halal mereka

.METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian
deskriptif, karena penelitian ini diarahkan untuk memberikan gejala-gejala dan fakta-fakta yang akurat mengenai sifat-
sifat populasi di daerah tertentu. Peneliti kuantitatif akan melihat hubungan variabel terhadap objek yang diteliti
bersifat sebab dan akibat (kausal), sehingga dalam penelitiannya terdapat variabel independen dan dependen. Strategi
yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode survei untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang
alamiah dengan cara menyebarkan kuesioner melalui google form sebanyak 404 responden dari Mahasiswa Muslim
Tasikmalaya. Unit analisis yang digunakan adalah individu yang diperoleh langsung dari sumbernya (data primer),
karena penelitian ini akan menganalisis jawaban atau informasi dari berbagai pendapat setiap individu. Berdasarkan
waktu pelaksanaannya, penelitian ini menggunakan metode cross-sectional yang hanya melakukan pengamatan sekali
saja. Adapun teknis analisis data menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) yang
mempunyai tujuan untuk menguji hubungan antar variabel dengan melihat terdapatnya hubungan atau pengaruh antar
variabel. Model ini cocok digunakan jika penelitian memiliki banyak variabel yang digunakan dengan beberapa
indikator.

Tabel 1. Metode Penelitian

No Karakteristik Penelitian Jenis

1 Tujuan Penelitian Deskriptif

2 Metode Penelitian Kuantitatif

3 Strategi Penelitian Survei kuisioner

4 Unit Analisis Individu

5  Waktu Pelaksanaan Cross-sectional

6 Teknis Analisis Data Partial Least Squares Strucutral

Penelitian Equation Modeling (PLS-SEM)
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IV. Hasil dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian
1. Uji Normalitas

Unstandardiz

ed Residual

i 404
Mormal Parameters™? Mean .0000000
Std. Deviation 607094872

Most Extrerne Differences  Absolute 140
Positive 140

MNegative =110

Test Statistic 140
Asymp. Sig. (2-tailed) .0o0°

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Gambar 2. Uji Normalitas Data
Sumber: (data diolah penulis, 2022)

Berdasarkan gambar 2 di atas, diketahui bahwa nilai siginifikasi sebesar 0,000 <0,05, maka dapat disimpulkan
bahwa residual data tidak berdistribusi normal. Oleh karena itu pengolahan data dapat menggunakan Smart-PLS..
2. Measurement Outer Model

Model ini dilakukan guna menguji validitas suatu konstruk dan reliabilitas instrumen. Uji validitas internal
terdiri dari variabel kualitatif dan validitas konstruk. Dalam penelitian ini akan digunakan validitas konstruk.
Validitas konstruk terdiri dari validitas konvergen dan validitas diskriminan.

a. Validitas Konvergen

Validitas konvergen dilakukan untuk mengetahui validitas setiap hubungan antara indikator dengan
variabelnya. Uji validitas konvergen dapat dilihat dari loading factor setiap indikator konstruk yang memiliki
nilai > 0,7 untuk confirmatory research dan nilai loading factor 0,6-0,7 yang dapat diterima untuk exploratory

research, serta nilai Average Varience Extracted (AVE) > 0,5.

Tabel 2. Uji Validitas Konvergen

Variabel Indikator Outer Loading Hasil

Al 0.969 Valid

Attitude A2 0.978 Valid

A3 0.924 Valid

GCE AP1 1.000 Valid
Puchase

. H1 0.957 Valid

Habit -

H2 0.957 Valid

Perceived PBC1 0.948 Valid

Behavioral PBC2 0.933 Valid

Control PBC3 0.932 Valid

H P11 0.934 Valid

Purchase PI2 0.954 Valid
Intention

PI3 0.971 Valid

Religiosity R1 0.929 Valid
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R2 0.933 Valid

R3 0.906 Valid

R4 0.924 Valid

SN1 0.934 Valid

Subjective SN2 0.924 Valid
Norm SN3 0.950 Valid
SN4 0.938 Valid

Berdasarkan tabel tersebut, masing-masing indikator pada variabel telah memenuhi kriteria yaitu lebih dari
0,7. selanjutnya pada outer model dari uji validitas konvergen dapat dilihat juga dari nilai-nilai AVE. Nilai
AVE yang disarankan yaitu > 0,5 untuk menunjukkan validitas konvergen yang baik.

Tabel 3. Nilai Average Variance Extracted
Average Variance Extracted (AVE)

Attitude 0.916
Perceived Behavioral

Control 0.879
Habit 0.916
Purchase intention 0.909
Actual Purchase 1.000
Religiosity 0.852
Subjective Norm 0.877

Berdasarkan tabel diatas, nilai AVE pada semua variabel telah memenuhi rule of thumb yang disyaratkan
yaitu nilai AVE > 0,50. Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa setiap variabel dalam penelitian ini telah
memenuhi Kriteria uji validitas konvergen.

b. Validitas Diskriminan

Uji validitas diskriminan memiliki keterikatan dengan pengukur konstruk yang berbeda dan tidak

berkorelasi tinggi. Untuk menguji validitas diskriminan harus memerhatikan nilai cross loading setiap variabel

>0,70.
Tabel 4. Uji Validitas Diskriminan
Perceived
Actual Behavioral Purchase Subjective

Purchase Attitude Habit Control Intention Religiosity Norm

Al 0.822 0.969 0.834 0.830 0.891 0.914 0.821
A2 0.845 0.978 0.886 0.880 0.882 0.891 0.790
A3 0.922 0.924 0.794 0.786 0.827 0.820 0.751
AP1 1.000 0.899 0.763 0.770 0.817 0.831 0.764
H1 0.729 0.838 0.957 0.856 0.756 0.762 0.651
H2 0.731 0.839 0.957 0.866 0.767 0.755 0.650
PBC1 0.717 0.810 0.840 0.948 0.780 0.779 0.714
PBC2 0.704 0.810 0.838 0.933 0.764 0.750 0.671

PBC3 0.746 0.828 0.852 0.932 0.783 0.783 0.704
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P11 0.706 0.844 0.759 0.791 0.934 0.875 0.822
P12 0.800 0.859 0.743 0.771 0.954 0.940 0.866
P13 0.824 0.888 0.773 0.804 0.971 0.933 0.872
R1 0.771 0.841 0.713 0.735 0.909 0.929 0.869
R2 0.791 0.839 0.715 0.765 0.892 0.933 0.838
R3 0.783 0.850 0.777 0.803 0.837 0.906 0.763
R4 0.725 0.849 0.722 0.734 0.912 0.924 0.839
SN1 0.746 0.789 0.689 0.751 0.863 0.870 0.934
SN2 0.666 0.767 0.611 0.670 0.836 0.832 0.924
SN3 0.719 0.765 0.618 0.661 0.836 0.837 0.950
SN4 0.729 0.762 0.627 0.699 0.820 0.819 0.938

3.

¢. Uji Reliabilitas
Dalam menggunakan teknik analisis data PLS-SEM dengan software SmartPLS 3.0, uji reliabilitas dapat
menggunakan nilai Composite Reliability (CR) untuk mengukur nilai reliabilitas pada suatu konstruk. Rule of
thumb pada pengukuran ini yaitu Composite Reliability > 0.7 untuk penelitian bersifat confirmatory research
dan nilai Composite Reliability (CR) 0.6-7 masih dapat diterima untuk penelitian yang bersifat exploratory
research.
Tabel 5. Nilai Composite Reliability (CR)

Variabel Composite Reliability
Attitude 0.970
Perceived Behavioral

Control 0.956
Habit 0.956
Purchase intention 0.968
Actual Purchase 1.000
Religiosity 0.958
Subjective Norm 0.966

Berdasarkan hasil tersebut, nilai Composite Reliability (CR) masing-masing konstruk melebihi 0,7. Hal
tersebut sesuai dengan rule of thumb nilai Composite Reliability (CR) yaitu lebih besar dari 0,7 maka seluruh
variabel dapat dinyatakan reliable.

Structural Inner Model

Tabel 6. Nilai Structural Inner Model

R Square
Actual Purchase 0.710
Attitude 0.838
Purchase Intention 0.936

Tabel diatas menunjukan nilai R-square pada penelitian yaitu variabel attiude dengan nilai R-square sebesar

0.838 atau sebesar 83.8%, hal tersebut berarti bahwa sebesar 83.8% variabel attitude mampu menjelaskan variabel
religosity. Sedangkan sisanya 16.2% disebabkan adanya error variance pada saat pengukuran sehingga
kemungkinan terdapat variabel lain yang dapat dijelaskan oleh variabel attitude yang dibutuhkan penelitian lebih
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lanjut. Selanjutnya variabel purchase intention dengan nilai R-square sebesar 0.936 atau sebesar 93,6 %, hal
tersebut berarti bahwa sebesar 93,6% variabel purchase intention mampu menjelaskan variabel attitude,
religiosity, subjetive norm, dan perceived behavioral control. Sedangkan sisanya 6,4% disebabkan adanya error
variance pada saat pengukuran sehingga kemungkinan terdapat variabel lain yang dapat dijelaskan oleh variabel
purchase intention yang dibutuhkan penelitian lebih lanjut.

Selanjutnya variabel actual purchase dengan nilai R-square sebesar 0.710 atau sebesar 71%, hal tersebut
berarti bahwa sebesar 71% variabel actual purchase mampu menjelaskan variabel attitude, religiosity, subjetive
norm, perceived behavioral control, dan habit. Sedangkan sisanya 29% disebabkan adanya error variance pada
saat pengukuran sehingga kemungkinan terdapat variabel lain yang dapat dijelaskan oleh variabel actual purchase
yang dibutuhkan penelitian lebih lanjut.

4. Uji Kecocokan Model
Dalam analisis uji kecocokan model dilakukan secara manual. Pengujian ini menggunakan rumus sebagai

berikut:
GoF = /AVE x R2

GoF = v0.907 x 0.828

GoF = v0.750996
GoF = 0.86

Berdasarkan hasil uji kecocokan model yang telah dilakukan, didapatkan nilai uji kecocokan model lebih besar
dari 0.38 yaitu sebesar 0.86 Sehingga dapat disimpulkan bahwa model yang dilakukan dalam penelitian ini
memiliki kecocokan model yang baik.

5. Uji Hipotesis
Tabel 7. Uji Hipotesis

Hipotesis Coe::failz?ents TR VaTues Hasil
H1: Attitude -> Purchase intention 0.105 1.705 0.044 H1Diterima
H2: Subjective Norm -> Purchase intention 0.166 3.225 0.001 H2Diterima
H3: Perceived Behavioral Control -> Purchase H3 Diterima
intention 0.072 1.967 0.025

H4: Purchase intention -> Actual Purchase 0.645 9.542 0.000 H4Diterima
H5: Habit -> Actual Purchase 0.329 4.256 0.000  HS Diterima
H6: Moderating Effect 1 -> Actual Purchase 0.140 2.383 0.009 H6 Diterima
H7: Religiosity -> Attitude 0.915 47.479 0.000 H7 Diterima
H8: Religiosity -> Purchase intention 0.658 9.928 0.000 H8Diterima

Tabel 7 dapat menjawab pertanyaan penelitian ini, yaitu dengan melihat nilai signifikansi antar variabel yaitu
nilai T-value > 1,64. Variabel attiude, subjective norm, religiosity,dan perceived behavioral control menunjukan
pengaruh positif dan signifikan terhadap purchase intention karena memiliki nilai T-value diatas 1,64 sehingga
hipotesis diterima. Variabel purchase intention dan habit menunjukan pengaruh positif dan signifikan terhadap
variabel actual purchase karena memiliki nilai T-value diatas 1,64 sehingga hiptoesis diterima. Selanjutnya
variabel habit mampu memoderasi hubungan antara variabel purchase intention dengan actual purchase.
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Gambar 3. Model Struktural
Sumber: (data diolah penulis, 2022)

Gambar 3 menunjukan besarnya nilai koefisien jalur pada setiap hubungan antar variabel yang terdapat dalam
penelitian ini menggunakan SmartPLS. Koefisien jalur dari variabel sebab-akibat yang dihipotesiskan ditunjukan
dengan besarnya nilai path coefficients pada model strukutral. Nilai ini menunjukan kekuatan pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependennya. Contohnya yaitu hipotesis pertama yaitu attitude memiliki pengaruh
terhadap purchase intention dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.105. Nilai tersebut menunjukan bahwa
variabel attitude berpengaruh sebesar 10,5% terhadap variabel purchase intention.

B. Pembahasan Penelitian
Uji Hipotesis 1 : Attitude berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap purchase intention
Hubungan antara attiude terhadap purchase intention memiliki niliai T-value lebih dari 1.64 yaitu sebesar 1.705,
menunjukan attitude berpengaruh terhadap purchase intention, sehingga H1 ditolak dengan koefisien regresi
sebesar 0.105.

Uji Hipotesis 2 : Subjective norm berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap purchase intention
Hubungan antara subjective norm terhadap purchase intention memiliki niliai T-value lebih dari 1.64 yaitu
sebesar 3.225, menunjukan subjective norm berpengaruh terhadap purchase intention, sehingga H2 diterima
dengan koefisien regresi sebesar 0.166.

Uji Hipotesis 3 : Perceived behavioral control berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap purchase
intention

Hubungan antara perceived behavioral control terhadap purchase intention memiliki niliai T-value lebih dari
1.64 vyaitu sebesar 1.967, menunjukan perceived behavioral control berpengaruh terhadap purchase intention,
sehingga H3 diterima dengan koefisien regresi sebesar 0.072.

Uji Hipotesis 4 : Purchase intention berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap actual purchase
Hubungan antara purchase intention terhadap actual purchase memiliki niliai T-value lebih dari 1.64 yaitu
sebesar 9.542, menunjukan purchase intention terhadap actual purchase, sehingga H4 diterima dengan koefisien
regresi sebesar -0.645.
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Uji Hipotesis 5 : Habit berpengaruh secara positif dan siginfikan terhadap actual purchase

Hubungan antara habit terhadap actual purchase memiliki niliai T-value lebih dari 1.64 yaitu sebesar 4.256,
menunjukan perceived behavioral control berpengaruh terhadap purchase intention, sehingga H5 diterima dengan
koefisien regresi sebesar 0.329.

Uji Hipotesis 6 : Habit memoderasi hubungan antara variabel purhcase intention dengan variabel actual purchase
Variabel habit memoderasi hubungan antara variabel purchase intention dengan variabel actual purchase memiliki
niliai T-value lebih dari 1.64 yaitu sebesar 2.383, menunjukan habit memoderasi secara negatif hubungan antara
variabel purchase intention dengan variabel actual purchase, sehingga H6 diterima dengan koefisien regresi
sebesar 0.140.

Uji Hipotesis 7 : Religiosity berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap attitude

Hubungan antara religiosity terhadap attitude memiliki nilai T-value lebih dari 1.64 yaitu sebesar 47.479,
menunjukan perceived behavioral control berpengaruh terhadap purchase intention, sehingga H7 diterima dengan
koefisien regresi sebesar 0.915.

Uji Hipotesis 8 : Religiosity berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap purchase intention

Hubungan antara religiosity terhadap purchase intention memiliki niliai T-value lebih dari 1.64 yaitu sebesar
9.928, menunjukan relogiosity berpengaruh terhadap purchase intention, sehingga H8 diterima dengan koefisien
regresi sebesar 0.658.

V. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh attitude, subjective norm, purchase behavioral control,
religiosity terhadap purchase intention dan pengaruh langsungnya terhadap actual purchase dengan habit sebagai
variabel moderasi . Pengolahan data untuk membantu dalam menganalisis hubungan antar variabel dalam penelitian
ini menggunakan Partial Least Square (PLS) dengan software SmartPLS 3.2.9. Berdasarkan hasil analisis pada bab
sebelumnya didapatkan kesimpulan yaitu, Attitude berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap purchase
intention dengan memiliki nilai T-value lebih dari 1.64 yaitu sebesar 1.705 dan koefisien regresi sebesar 0.105,
Subjective norm berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap purchase intention dengan memiliki nilai T-value
lebih dari 1.64 yaitu sebesar 3.255 dan koefisien regresi sebesar 0.166, Perceived behavioral control berpengaruh
secara positif dan signifikan terhadap purchase intention dengan memiliki nilai T-value lebih dari 1.64 yaitu sebesar
1.967 dan koefisien regresi sebesar 0.072, Purchase intention berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap
actual purchase dengan memiliki nilai T-value lebih dari 1.64 yaitu sebesar 9.542. dan koefisien regresi sebesar
0.645, Habit berpengaruh secara positif dan siginfikan terhadap actual purchase dengan memiliki nilai T-value lebih
dari 1.64 yaitu sebesar 4.256 dan koefisien regresi sebesar 0.329, Habit memoderasi hubungan antara variabel
purhcase intention dengan variabel actual purchase dengan memiliki nilai T-value lebih dari 1.64 yaitu sebesar 2.383
dan koefisien regresi sebesar 0.140, Religiosity berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap attitude dengan
memiliki nilai T-value lebih dari 1.64 yaitu sebesar 47.479 dan koefisien regresi sebesar 0.915, Religiosity
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap purchase intention dengan memiliki nilai T-value lebih dari 1.64
yaitu sebesar 9.928 dan koefisien regresi sebesar 0.658.
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